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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi sel epidermis dan stomata 

daun beberapa tumbuhan suku Euphorbiaceae. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

yaitu untuk mendeskripsikan dan menggambarkan struktur anatomi sel epidermis dan 

stomata daun. Pengamatan sel epidermis dilakukan dengan membuat sayatan paradermal 

daun yang diamati menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 400X. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP Unsri pada bulan Oktober 

2021. Parameter yang diamati meliputi bentuk sel epidermis, panjang sel epidermis, 

jumlah sel epidermis, tipe persebaran stomata, bentuk stomata, tipe stomata, ukuran 

stomata, serta indeks stomata. Hasil penelitian menunjukkan bentuk sel epidermis yang 

ditemukan yakni berbentuk berlekuk sedang dan persegi. Sel epidermis terpanjang 

ditemukan pada tumbuhan Sablo (Acalypha wilkessiana Müll. Arg.) yaitu 74 µm pada 

adaksial dan 72 µm pada abaksial. Jumlah sel epidermis terbanyak ditemukan pada 

tumbuhan Singkong (Manihot esculenta Crantz) yaitu 323 unit/cm2 bidang pandang. Tipe 

persebaran stomata yang ditemukan yaitu tipe amfistomatik dan hipostomatik. Bentuk 

stomata yang ditemukan yaitu amarylliacea dan helleborus dengan tipe stomata yaitu tipe 

parasitik. Ukuran rata-rata terpanjang dari panjang sel penutup, lebar sel penutup dan 

panjang celah stomata ditemukan pada tumbuhan Sablo (Acalypha wilkessiana Müll. 

Arg.) yaitu 30 µm, 23 µm dan 17 µm. Jumlah stomata terbanyak ditemukan pada 

tumbuhan Singkong (Manihot esculenta Crantz) yaitu 49 unit/cm2 bidang pandang. 

Indeks stomata tertinggi terdapat pada tumbuhan Sablo (Acalypha wilkessiana Müll. 

Arg.) yaitu 27%. Dapat disimpulkan bahwa struktur anatomi sel epidermis dan stomata 

daun beberapa tumbuhan suku Euphorbiaceae bervariasi. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan menjadi sumber pembelajaran yang dibuat kedalam bentuk booklet. 

 

 
Kata kunci: Epidermis, Stomata, Anatomi tumbuhan, Euphorbiaceae. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the anatomical structure of epidermal cells and leaf stomata 

of several plants belonging to the Euphorbiaceae family. The method used is descriptive, 

namely to describe the anatomical structure of the epidermal cells and leaf stomata. 

Epidermal cell observations were made by making paradermal leaf incisions which were 

observed using a binocular microscope with 400X magnification. The research was 

conducted at the Biology Education Laboratory, FKIP Unsri in October 2021. The 

parameters observed included the shape of the epidermal cells, the length of the 

epidermal cells, the number of epidermal cells, the type of stomata distribution, the shape 

of the stomata, the type of stomata, the size of the stomata, and the stomata index. The 

results showed that the shape of the epidermal cells found was in the form of medium 

indentation and square. The longest epidermal cells found in Sablo (Acalypha wilkessiana 

Müll. Arg.) plants were 74 µm in the adaxial and 72 µm in the abaxial. The highest 

number of epidermal cells was found in Cassava (Manihot esculenta Crantz) plants, 

which was 323 units/cm2 field of view. The types of stomatal distribution found were 

amphistomatic and hypostomatic types. The stomata forms found were amarylliacea and 

helleborus with the stomata type being the parasitic type. The longest average size of 

guard cell length, guard cell width and stomatal gap length were found in Sablo 

(Acalypha wilkessiana Müll. Arg.) plants, which were 30 µm, 23 µm and 17 µm. The 

highest number of stomata was found in Cassava (Manihot esculenta Crantz) plants, 

which was 49 units/cm2 field of view. The highest stomata index was found in Sablo 

(Acalypha wilkessiana Müll. Arg.) plants, which was 27%. It can be concluded that the 

anatomical structure of the epidermal and stomata cells of the leaves of some 

Euphorbiaceae plants varies. The results of this study can be used as a learning resource 

that is made in the form of a booklet. 

 

 
Keywords: Epidermis, Stomata, Plant anatomy, Euphorbiaceae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam flora dan fauna, terutama tumbuhan. 

Tumbuhan memiliki berbagai organ di antaranya akar, batang dan daun (Mulyani, 

2006) yang berperan penting dalam proses pertumbuhan. Akar memiliki fungsi 

sebagai alat absorbsi air dan tempat penyimpan cadangan makanan. Pada organ 

bagian batang berfungsi sebagai penyokong dan alat transportasi yang membawa 

air serta garam mineral dari akar ke seluruh bagian tumbuhan termasuk daun. 

Daun berfungsi sebagai tempat untuk memproduksi makanan melalui proses 

fotosintesis (Hidayat, 1995). Secara morfologi dan anatomi daun termasuk organ 

yang memiliki struktur yang sangat bervariasi. 

Daun memiliki struktur anatomi berupa epidermis, stomata, mesofil dan 

berkas pengangkut. Karakteristik struktur anatomi daun dapat berbeda karena 

sangat terkait dengan lingkungan fisik, seperti ketersediaan air, intensitas cahaya 

dan kondisi lingkungan (Reza, 1991). Sehingga karakteristik struktur anatomi 

setiap tumbuhan dapat bervariasi. Salah satunya adalah karakteristik struktur sel 

epidermis dan stomata pada suatu daun tumbuhan. 

Epidermis merupakan lapisan sel-sel yang letaknya berada di luar yang 

menyusun berbagai organ seperti akar, batang, daun, bunga, buah dan biji 

(Mulyani, 2006). Epidermis berperan sebagai pelindung jaringan dari lingkungan 

luar dan mengatur pertukaran gas yang terjadi pada daun. Epidermis memiliki dua 

sisi permukaan yaitu permukaan atas dan permukaan bawah. Beberapa sel 

epidermis pada daun dapat berkembang dan mengalami modifikasi membentuk 

stomata dan trikoma (Fahn, 1991). 

Stomata adalah celah atau lubang di antara epdermis yang diapit oleh dua 

sel epidermis yang dikenal dengan sel penutup (Buckley, 2019). Dengan adanya 

stomata maka dimungkinkan adanya hubungan antara bagian tumbuhan dengan 

lingkungan luar. Stomata biasanya terdapat pada bagian tumbuhan yang 
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berhubungan dengan udara, seperti pada bagian daun dan batang (Sugianti, dkk., 

2017). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya, mengenai kajian struktur anatomi 

sel epidermis dan stomata daun tumbuhan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi sel epidermis yang berbentuk 

memanjang, segi lima, segi enam dan tidak beraturan serta memiliki bentuk 

stomata berbentuk ginjal dengan tipe stomata yaitu anomositik pada tumbuhan 

suku Orchidaceae (Rompas, dkk., 2011). Beberapa kajian lainnya juga 

menunjukkan bahwa pada beberapa tumbuhan suku Myrtaceae memiliki bentuk 

sel epidermis yang beragam seperti berbentuk melengkung dan lurus, tipe stomata 

yang bervariasi yaitu anomositik, anisositik dan parasitik (Yusintha, 2018). Pada 

suku Malvaceae yang diteliti oleh Dorly, dkk (2016) menunjukkan hasil bahwa 

tumbuhan pada suku Malvaceae memiliki karakteristik anatomi yang beragam, 

yaitu sel epidermis yang berbentuk berombak dan poligonal dengan tipe stomata 

anomositik. Kemudian pada penelitian Subrata (2020) mengenai struktur sel 

epidermis dan stomata tumbuhan air menunjukkan hasil ditemukannya tipe 

stomata anomositik dan beberapa spesies memiliki stomata pada bagian 

permukaan atas saja (epistomatik). Pada suku Asteraceae terdapat variasi bentuk 

sel epidermis dan tipe persebaran stomata yang ditemukan ialah tipe amfistomatik 

(Rizqiani, 2015). Selanjutnya pada penelitian Cristanti (2021) mengenai struktur 

anatomi sel epidermis dan stomata beberapa tumbuhan suku Moraceae 

ditemukannya bentuk dan tipe stomata yang bervariasi serta stomata hanya 

ditemukan pada permukaan bawah daun saja (hipostomatik). Pada suku Fabaceae 

hasil penelitian menujukkan adanya variasi pada bentuk sel epidermis dengan tipe 

persebaran stomata yaitu tipe amfistomatatik dan hipostomatik (Finanda, 2021). 

Selain itu, pada suku Euphorbiaceae yang meneliti tiga jenis tumbuhan 

menunjukkan hasil sel epidermis yang berbentuk tidak beraturan dan memiliki 

tipe stomata yang sama yaitu tipe parasitik (Anu, dkk., 2017). Namun dari 

beberapa penelitian tesebut belum banyak yang meneliti mengenai struktur 

anatomi sel epidermis dan stomata yang mewakili tiap sub suku tumbuhan pada 

suku Euphorbiaceae. 
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Suku Euphorbiaceae merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

keberadaannya banyak dijumpai pada lingkungan sekitar masyarakat. Tumbuhan 

suku ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi yang berguna sebagai tumbuhan 

hias, bahan olahan masakan, obat dan untuk konsumsi masyarakat sehingga 

tumbuhan ini dapat dijadikan sebagai bahan media pembelajaran yang mudah 

dikenal dan diterima oleh peserta didik. Tumbuhan suku Euphorbiaceae 

merupakan anggota dari bangsa Euphorbiales yang dicirikan dengan sel-sel yang 

dapat menghasilkan lateks (Santri & Dewi, 2019). Euphorbiaceae merupakan 

suku terbesar keempat dari 5 suku tumbuhan berpembuluh yang memiliki jumlah 

jenis di atas 1000 (Djarwaningsih, 2017). Suku Euphorbiaceae memiliki hampir 

7.300 jenis yang tergabung dalam 300 marga dan memiliki tiga sub suku 

diantaranya adalah Acalyphoideae, Crotonoideae, Euphorbioideae (Suryawan, 

dkk., 2013). Keberagaman suku jarak-jarakan masih melimpah keberadaannya di 

Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan sebagian besar masyarakat 

banyak yang menanam tumbuhan suku Euphorbiaceae dan memanfaatkannya 

sebagai bahan pangan seperti tumbuhan Singkong, tumbuhan penghijauan 

misalnya tumbuhan Hati Berdarah dan Jarak Pagar, penghasil pakan ternak seperti 

tumbuhan Singkong, tumbuhan berkhasiat obat misalnya tumbuhan Betadine dan 

Jarak serta tumbuhan hias seperti tumbuhan Ekor Kucing dan Sablo (Adhil, dkk., 

2019). Sehingga, tumbuhan dari suku tersebut dapat berpotensi untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya pada suku Euphorbiaceae menunjukkan 

masih sangat terbatasnya informasi yang meneliti tentang epidermis dan stomata, 

penelitian yang telah dilaksanakan berupa keanekaragaman dan jenis-jenis 

tumbuhan suku Euphorbiaceae (Suryawan, dkk., 2013; Yanti & Fitriani, 2019), 

pemanfaat obat-obatan tumbuhan suku Euphorbiaceae (Adhil, dkk., 2019; Irvan, 

dkk., 2015). Berdasarkan kajian sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai kajian struktur sel epidermis dan stomata pada suku Euphorbiaceae 

yang diwakili dengan tumbuhan Ekor Kucing (Acalypha hipsida Burm. F.), Sablo 

(Acalypha wilkessiana Müll. Arg.), Singkong (Manihot esculenta Crantz), 

Betadine (Jatropha multifida L), Mahkota Duri (Euphorbia milii Des Moul.) dan 
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Hati Berdarah (Homalanthus populifolius Graham). Menurut Rizqiani (2015), 

tumbuhan yang dapat dijadikan media pembelajaran sebaiknya adalah jenis 

tumbuhan dengan jumlah yang melimpah di alam, mudah dijumpai dan 

diidentifikasi berdasarkan morfologinya. Dikarenakan keberadaan jenis tumbuhan 

suku Euphorbiaceae yang mudah dijumpai serta belum banyak ditemukannya 

informasi, maka menjadi alasan lain dalam hal pemilihan tumbuhan pada suku 

Euphorbiaceae yang berpotensi untuk diteliti sehingga dapat dilihat bagaimana 

struktur anatomi daunnya agar informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif media dalam pembelajaran Biologi. 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan informasi ilmiah tentang 

struktur sel epidemis dan stomata daun beberapa tumbuhan suku Euphorbiaceae. 

Tumbuhan yang digunakan dalam penelitian adalah tumbuhan Ekor Kucing 

(Acalypha hipsida Burm. F.), Sablo (Acalypha wilkessiana Müll. Arg.), Singkong 

(Manihot esculenta Crantz), Betadine (Jatropha multifida L), Mahkota Duri 

(Euphorbia milii Des Moul.) dan Hati Berdarah (Homalanthus populifolius 

Graham). Berdasarkan survei lapangan peneliti, tumbuhan ini terdapat di 

lingkungan masyarakat dan sangat familiar sehingga memudahkan untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran. Tumbuhan ini dapat dijadikan bahan 

praktikum, memiliki nilai ekonomi tinggi, dijadikan sebagai obat sehingga 

keberadaannya mudah diketahui oleh masyarakat maupun peserta didik. Oleh 

karena itu tumbuhan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran 

biologi. Selain itu, sebagai bahan pengayaan pada kompetensi dasar 3.3 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan misalnya sel epidermis memiliki struktur sel yang 

tersusun rapat dan terletak pada bagian terluar. Selain itu, sel epidermis dapat 

berkembang menjadi sel stomata dan trikoma yang berperan sebagai pelindung. 

Memperjelas struktur stomata yang memiliki celah stomata yang berfungsi 

sebagai pertukaran gas dan fotosintesis, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan 

data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Materi struktur 

dan fungsi jaringan pada tumbuhan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk mengetahui fakta mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun 

beberapa tumbuhan di setiap sub suku pada suku Euphorbiaceae. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembelajaran Biologi, kelas XI SMA, pada 

kompetensi dasar 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan 

tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 

Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. 

Bahan ajar tersebut disajikan dalam bentuk booklet. Dengan adanya informasi 

tambahan, peserta didik diharapkan mampu lebih memahami struktur dan fungsi, 

dan menjadi lebih peka terhadap keberagaman jenis struktur daun pada tumbuhan 

di lingkungan sekitarnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana struktur anatomi sel epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan 

suku Euphorbiaceae?. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian dibatasi pada: 

1. Tumbuhan suku Euphorbiaceae yang digunakan dalam penelitian adalah sub 

suku Acalyphoidea yang diwakili oleh tumbuhan Ekor Kucing (Acalypha 

hipsida Burm. F.) dan tumbuhan Sablo (Acalypha wilkessiana Müll. Arg.), sub 

suku Crotonoideae diwakili oleh tumbuhan Singkong (Manihot esculenta 

Crantz) dan tumbuhan Betadine (Jatropha multifida L), dan sub suku 

Euphorbioideae diwakili oleh tumbuhan Mahkota Duri (Euphorbia milii Des 

Moul.) dan tumbuhan Hati Berdarah (Homalanthus populifolius Graham). 

2. Struktur anatomi yang diamati adalah bentuk sel epidermis, panjang sel 

epidermis, jumlah sel epidermis, tipe persebaran stomata, bentuk stomata, tipe 

stomata, ukuran stomata (panjang sel penutup, lebar sel penutup dan panjang 

celah stomata), jumlah stomata dan indeks stomata. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui struktur anatomi sel epidermis 

dan stomata daun beberapa tumbuhan suku Euphorbiaceae. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat meningkatkan rasa ingin tahu terhadap pembelajaran struktur 

anatomi sel epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan suku 

Euphorbiaceae. 

2. Bagi Pendidik 

Sebagai informasi dan bahan tambahan pengayaan pada kompetensi dasar 3.3 

Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data hasil 

pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Khususnya struktur 

anatomi sel epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan suku 

Euphorbiaceae. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman yang digunakan sebagai bekal 

untuk menjadi seorang pendidik profesional di masa yang akan datang. 
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